BAB Il

METODE PENELITIAN

3.10bjek Penelitian

Dalam penelitian ini, objek penelitian meliputi sbel bebas(independent
variabel) yaitu budaya organisagiang meliputi inisiatif, pengarahan, dukungan dan
pengawasan manajemen, integrasi dan identitas, vdamabel terikat (dependent
variabel) yaitu kinerja karyawan yang meliputi hasil kerjganggung jawab,
kedisiplinan, kejujuran, kerjasama, prakarsa, kepgnman.

Penelitian dilakukan pada PT.POS Indonesia Bangang berada di Jalan Cilaki

No.73 Bandung.

3.2  Metode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian disetiap pembuatan karya ilmialtlak diperlukan, karena
merupakan cara untuk mengumpulkan data yang dikatukerta dapat memberikan
gambaran kepada peneliti bagaimana langkah-langkalelitian dilakukan sehingga
masalah tersebut dapat dipecahkan. Menurut Arik(p0®6:106) metode penelitian
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam omapglkan data penelitiannya.
Kemudian sugiyono (2004:4) mengartikan metode Igeresebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data valid dengan tujuan ditemukamktdikan dan dikembangkan suatu
pengetahuan sehingga pada saatnya dapat digunakai memahami, memecahkan

dan mengatasi masalah yang dihadapi.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiain aidalah deskriptif dan
verifikatif, menurut Sugiyono (2004:54) metode dgstifK adalah metode dalam
meneliti status, sekelompok manusia, suatu objekjusset kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada mekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran htkisan secara sistematis, faktual
dan akurat, mengatasi fakta-fakta, sifat-sifattaseubungan hubungan antara fenomena
yang diselediki. Melalui penelitian deskriptif inmaka dapat diperoleh gambaran
mengenai budaya organisasi, dan kinerja karyaw®T d*OS Indonesia Bandung.

Sedangkan jenis penelitian verikatif pada dasamga menguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui penguampuiiata dilapangan guna
memprediksi dan menjelaskan hubungan variabeldsatgan variabel lainnya. Menurut
Arikunto (2006:8) penelitian verifikatif “pada dasga ingin menguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalalui datimingan”. Dalam penelitian ini
diuji mengenai seberapa besar Pengaruh budayaissgaterhadap kinerja karyawan
PT.POS Indonesia Bandung.

Berdasarkan jenis penelitian diatas, yaitu paaalideskriptif dan verifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangakanmetode yang digunakan
dalam penelitian ini adaladurvey explanatory

Menurut Kerlinger yang dikutip Sugiyono (2004:7) tdd@e survey vyaitu
metodologi penelitian yang digunakan pada populasar maupun kecil, tetapi data
yang dipelajari adalah data-data dari sample yaiagnll dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, theB8i dan hubungan-hubungan antar

variabel sosiologis maupun psikologis
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Penelitian yang menggunakan metode ini, informaaii debagian populasi
dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara @knplengan tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhalojeg yang sedang diteliti maka
metode yang digunakan menggunakan metodss sectional method.

3.2.2 Desain Penelitian

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan dagb@melitian ini, maka
disusun desain penelitian. Istijanto (2005:29) nuengygrapkan bahwa desain riset dapat
dibagi menjadi tiga macam. Pertama, riset eksplainataitu desain riset yang
digunakan untuk mengetahui permasalahan dasar.akebet deskriptif yaitu desain
riset yang digunakan untuk menggambarkan sesuatuketiga, riset kausal yaitu untuk
menguji hubungan sebab akibat.

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka depanelitian yang digunakan
adalah riset kausal, karena akan membuktikan hw@rusgbab akibat atau hubungan
mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-varigaet diteliti.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Untuk menghindarkan kekeliruan dalam menafsirkaasalah, maka dalam
penelitian ini penulis membatasi variabel yaagan diukur, sehingga variabel-
variabel yang akan diteliti diberi batasan-batassrara operasional .

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini yang naahjvariabel bebas (varibi)
adalah budaya organisasi yang terdiri atas 5 inolikaitu:

* Inisiatif
 Pengarahan
e Dukungan dan pengawasan manajemen

e Integrasi
* ldentitas
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Untuk variabel terikatnya (variabel Y) yaitu kinetgaryawan yang terdiri atas 7
indikator yaitu:

» Hasil Kerja

* Tanggung Jawab
» Kedisiplinan

* Kejujuran

* Kerjasama

* Prakarsa

* Kepemimpinan

Dari penjelasan di atas, maka penulis menjabarkaimhel-variabel tersebut

dalam operasionalisasi variabel dalam tabel selizayéiut

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Ukuran Skala No.ltem
1) ) 3) (4) (5)
Budaya Organisasi Inisiatif « Tingkat kewenangan Ordinal 1
(X1) yang diberikan

perusahaan kepada
karyawan dalam
menjalankan tugas

“Nilai - nilai yang
menjadi pegangan

sumber daya * Tingkat tanggung Ordinal 2
manusia dalam jawab yang diberikar
menjalankan perusahaan kepada
kewajibannya dan karyawan dalam
perilakunya dalam menjalankan tugas
perusahaan” * Tingkat kebebasan Ordinal 3
pengambilan

keputasan yang
diberikan perusahaa
kepada karyawan

=)

(Susanto 2004:4)

Pengarahan . Tingkat kejelasan Ordinal 4

sasaran dan harapa
perusahaan secara
kuantitas

» Tingkat kejelasan Ordinal 5
sasaran dan harapa
perusahaan secara
kualitas

=)

>
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Tingkat kejelasan
harapan dan sasaran
perusahan dalam

memberikan waktu
penyelesaian tugas

Ordinal

Dukungan dan
pengawasan
manajemen

Tingkat frekuensi
komunikasi kepada
pimpinan yang
diberikan oleh
perusahaan
Tingkat bantuan dan
dukungan
perusahaan kepada
karyawan

Tingkat efektivitas
peraturan-peraturar
organisasi

Tingkat efektivitas
supervisi langsung
organisasi

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

10

Integrasi

Tingkat kebebasan
bekerjasama di
dalam perusahaan
Tingkat keterkaitan
dalam pelaksanaan
tugas diperusahaan
Tingkat koordinasi
yang baik antar
karyawan dengan
perusahaan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

11

12

13

Identitas

Tingkat pemahaman
karyawan terhadap
identitas perusahaa
Tingkat loyalitas
pegawai terhadap
perusahaan

=

Ordinal

Ordinal

14

15




Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.2
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

No.ltem

1)

)

@)

(4)

(©)

Kinerja

(Y)

"Hasil kerja secara
kualitas dan
kuantitas yang
dicapai oleh
seorang pegawai
dalam
melaksanakan
tugasnya sesuai
dengan tanggung
jawab yang
diberikan
kepadanya”.
Anwar Prabu
Mangkunegara
(2008:67)

Hasil Kerja

Tingkat

dan penguasaal

bidang tugas sesual

dengan perusahaan
Tingkat prestas
kerja meningkat
Tingkat
target kerja
Tingkat
hasil
target

kualitas
kerja sesuali

kecakapan

pencapaian

= 35

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

1

Tanggung jawab

Tingkat  ketepatarn
dan kecepatan wakt
penyelesaian tugas
Tingkat  tanggung
jawab karyawan
terhadap kesalahan

=

Ordinal

Ordinal

Kedisiplinan

Tingkat kepatuhan

pada peraturan yang

berlaku

Ordinal

Kejujuran

Tingkat
dalam
melaksanakan tugad
dan menggunakan
kewenangan
Tingkat kemampuan
bekerja tanpa
pengawasan

kejujuran

7]

Ordinal

Ordinal

Kerjasama

Tingkat kemampuan
berkomunikasi dan
bekerjasama

Ordinal

10

Prakarsa

Tingkat insiatif dan
kreativitas dalam
bekerja

Ordinal

11

Kepemimpinan

Tingkat kemampuan
dalam mengambil
keputusan

Tingkat keteladanan
pada rekan kerja

Ordinal

Ordinal

12

13
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3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Sumber data adalah sumber-sumber data yang diperoieuk kepentingan
penelitian, sumber data bisa diperoleh dari surdagx internal perusahaan maupun dari
luar perusahaan. Dalam penelitian ini, sumber pateelitian terdiri dari:
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yangotighedangsung dengan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumloiata primer sekaligus
dijadikan studi persepsi adalah karyawan pada BaBi@ektorat Sumber Daya
Manusia PT.POS Indonesia Bandung
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan ldar perusahaan, dimana
subjeknya tidak berhubungan langsung dengan deob@k penelitian tetapi
membantu dan dapat memberikan informasi untuk bahmemelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data sekundedahd buku-buku, literatur,
artikel, internet dan tulisan-tulisan ilmiah.
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini yaitu melalui
komunikasi langsung mengenai permasalahan yanigidiengan menggunakan teknik
observasi dan wawancara serta komunikasi tidalslarggdengan studi literatur. Dalam

pengumpulan data, penulis menggunakan teknik :
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1. Observasi
Observasi yaitu upaya untuk memperoleh data demgelakukan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian. Dalam hal ihi POS Indonesia Bandung
Bagian Direktorat Sumber Daya Manusia sebagai teoipservasi penelitian

2. Wawancara.
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara. Penuidakukan dialog langsung
dengan pihak sebagai narasumber yang dapat membeatdta bagi penyelesaian
masalah penelitian.Dalam penelitian penulis mewaa beberapa pegawai di
Bagian Direktorat Sumber Daya Manusia PT. POS ladianBandung.

3. Studi literatur
Studi literatur adalah pengumpulan data dan inferm@elalui buku-buku,
makalah, internet, karya ilmiah lainnya guna memleér informasi yang
berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konseg lyarkaitan dengan masalah
penelitian yang sedang diteiti oleh penulis.

4. Angket
Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan caranimeeikan sejumlah
pertanyaan kepada responden yang bertujuan untukipereleh informasi

mengenai permasalahan yang diteliti.

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Samgl
3.5.1 Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit aisaysng ciri-cirinya akan

diteliti. Menurut Sudjana (2006:6) populasi adalaitalitas semua nilai yang mungkin,
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hasil menghitung atau pengukuran kuantitatif maukualitatif darpada karakteristik
tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkagedas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya.

Sedangkan Sugiyono (2004: 61) mengatakan populstgErupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjekgyanempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefituk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi penelitian yang ditelidfopenulis sebagai berikut:

Tabel 3.4
Populasi Penelitian
No Unit Kerja Jumlah Karyawan

Sub Direktorat Pengembanagan SDM

1 | Bagian Pelatihan 33

2 | Bagian Pengembangan Budaya & Eksekutif 30

Sub Direktorat Hubungan Industrial

1 | Bagian Perencanaan,Organisasi & 35
Pengembangan Produktivitas

2 | Bagian Pelayanan SDM 36

Sub Direktorat Sarana

1 | Bagian Pengelola Asset 37

2 | Bagian Pengadaan 34

Unit Pengembangan Potensi SDM 39
Jumlah 244

Sumber : Data Direktorat SDM PT POS Indonesia Bagdu

3.5.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2004:73), “sampel adalah bagemjdmlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Bila popul&gsar, dan penelitian tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, mis&brgma keterbatasan dana, tenaga,
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dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan samaed \diambil dari populasi
tersebut.

Untuk menentukan sampel dari populasi yang telabtagikan perlu dilakukan
suatu pengukuran yang dapat menghasilkan jumlatHusain Umar (2002:59),
mengemukakan bahwa “Ukuran sampel dari suatu psipuwapat menggunakan
bermacam-macam cara, salah satunya adalah dengagunakan tekniSloviri'.

Untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakaktSlovin rumusnya

adalah sebagai berikut:

........................................................... (Umar Husein, 2002:141)

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Taraf kesalahan dalam pengambilan sampel iyeasgh bisa ditolerir (€=0.1)

Berdasarkan rumus di atas maka dapat diukur bggsaampel sebagai berikut:

no_ 244
1+ 24401)°

n= Sealas =71
344

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan juseatpel sebanyak 71 orang.
Sedangkan dalam menentukan jumlah sampel dalamngaasising bagian dengan
menggunakan rumus :

ni =N NX e (Sugiyono, 2004:67)




Keterangan :

ni = jJumlah sampel menurut stratum

n = jumlah sampel seluruhnya

Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya
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Dengan menggunakan rumus diatas, maka diperoldahusampel berikut ini

Tabel 3.5
Alokasi Sampel
No Bagian Jumlah A Jumlah
Proporsional
1. | Pelatihan 33 33/244*71 10
2. | Pengembangan Budaya 30 30/244*71 9
3. | Perencanaan, Organisasi & 35 35/244*71 10
Pengembangan Produktivitas
4. | Pelayanan SDM 36 36/244*71 11
5. | Pengelolaan Asset 37 37/244*71 11
6. | Pengadaan 34 34/244*71 10
7. | Pengembangan Potensi SDN 39 39/244*71 1
Jumlah 73

3.5.3 Teknik Penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2004:73), “Teknik sampling adalaterupakan teknik
pengambilan sampel”. Teknik pengambilan sampel y@iggnakan ini adalah teknik

propotional random samplingtau teknik pengambilan acak sistematis untuk laspu

yang bergerak
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3.6 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.6.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.6.1.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu alat untuk menunjukkan sgigerjauh alat ukur itu

mengukur apa sebenarnya yang diukur. Yang dimaklengan validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan keteggannya suatu intrumen.

Suatu instrumen yang valid mempunyai tingkat vedsliyang tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang atau rendah berarti memidftiditas yang rendah (Arikunto
2006:146).

Uji validitas dilakukan untuk mengetahwalid atau tidaknya kuesioner yang
disebar. Dalam uji validitas digunakan metode lsiefi Korelasi Pearsorproduct

moment coefisient of corelatipdengan rumus:

r., = nZXY-(2 XY (Suharsimi Arikunto, 2006:274)
Jnzx2-@ 0z v-(\ ¥

Keterangan:

ry = Menunjukan indeks korelasi antara dua varabefya
dikorelasikan

r = Koefisien validitas item yang dicari, dua vaeayang
dikorelasikan

X =  Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item

Y =  Skor total yang diperoleh dari seluruh item

X = Jumlah skor dalam distribusi X

XY = Jumlah skor dalam distribusi Y

¥X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

>Y? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Keputusan pengujian validitas dengan menggunadan signifikansi 5% adalah

sebagai berikut:
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= Jika hiung™ faber Maka instrumen dikatakan valid.
= Jika hiung< fabes Maka instrumen dikatakan tidak valid.

Tabel 3.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel Budaya Organisas

No Bulir | r Hitung | r Tabel Keterangan
1.} 0,627 0,468 Valid
2.| 0,538 0,468 Valid
3.| 0,572 0,468 Valid
4.1 0,583 0,468 Valid
5| 0,653 0,468 Valid
6.| 0,578 0,468 Valid
7. 0,581 0,468 Valid
8.| 0,646 0,468 Valid
9. 0,553 0,468 Valid

10.| 0,547 0,468 Valid
11.| 0,540 0,468 Valid
12.| 0,511 0,468 Valid
13.| 0,568 0,468 Valid
14.| 0,564 0,468 Valid
15.| 0,483 0,468 Valid

Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0

Pengujian validitas instrument ini dilakukan tethp 20 responden dengan

tingkat siginifikasi 5% dengan n=20-2=18 didaptthel sebesar 0,468.
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Dengan tabel diatas dapat disimpulkan seluruh konesibudaya organisasi (X)
dinyatakan valid, karena setiap item pertanyaaeselet dijadikan sebagai alat ukur

untuk variable yang diteliti.

Tabel 3.8
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja Karyawan

No Bulir | r hitung r tabel Keterangan
1.| 0,488 0,468 Valid
2. 0,709 0,468 Valid
3.| 0,552 0,468 Valid
4.| 0,478 0,468 Valid
5. 0,585 0,468 Valid
6.| 0,529 0,468 Valid
7. 0,642 0,468 Valid
8.| 0.655 0,468 Valid
9.| 0,534 0,468 Valid

10.| 0,491 0,468 Valid
11.| 0.603 0,468 Valid
12.| 0,496 0,468 Valid
13.| 0,494 0,468 Valid

Hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0

Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapahpligkan seluruh kuesioner
Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan valid, karena getidem pertanyaaan tersebut

dijadikan sebagai alat ukur untuk variable yanglit
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3.6.1.2 Uji Realiabilitas

Instrumen penelitian disamping harus valid, jugaubalapat dipercayadliabel).
Oleh karena itu digunakan uji reliabilitas yang gya untuk mengetahui ketepatan
nilai kuesioner, artinya instrumen penelitian hilajikan pada kelompok yang sama
walaupun pada waktu yang berbeda hasilnya akan.sama

Untuk instrumen yang di dalamnya terdapat skor y@erpentuk rentangan antara
beberapa nilai atau yang berbentuk skala bertingke8,1-5,1-7, dan seterusnya),
seperti pertanyaan dalam bentuk uraian dan angleg perstruktur, rumus pengujian
validitas yang paling tepat digunakan adalah rumwenbanch Alpha(Arikunto,
2006:173).

Suatu instrumen penelitian diindikasikan memilikhgkat reliabilitas yang
memadai jika koefisie\lpha Croanbachebih besar atau sama dengan 0,70. Rumus
yang dapat digunakan untuk menguiji reliabilitagyaimus Koefisien Alpha Cronbach

(Ca), formula rumus tersebut adalah sebagai berikut:

2
L, :[L}P—zag } .................................... (Suharsimil&into, 2006:171)
k-1 o;

Keterangan:

ra = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
Sg® = Jumlah varians butir

s = Varians total

Sedangkan rumus variansnya adalah sebagai berikut:

or=— N (Suharsimi Arikuntd)(®2:166)
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Keterangan:

s = Varians total

SX = Jumlah skor item

SX? = Jumlah skor item dikuadratkan
n = Jumlah responden

Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketantsebagai berikut:

1. Jika kiung > kabet dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamydikatakan
realiabel.

2. Jika hiung < fabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamydikatakan
tidak realiabel.

Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan darggntuan SPSS 16.0

Tabel 3.9
Hasil Pengujian Reliabilitas Budaya Organisasi darKinerja Karyawan
Variabel Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
Vi 0,849 0,700 Reliabel
Ve 0,804 0,700 Reliabel

Hasil Pengolahan data dengan SPSS 16.0
Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel X maariabel Y pada tabel diatas

menunujukan keduanya reliabel. Setelah memperimtkdeglua pengujian instrumen
diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa instrudneyatakan valid dan reliabel.
3.6.2 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden médtaisioner terkumpul, langkah
selanjutnya adalah mengolah dan menafsirkan d&iaggs dari hasil tersebut dapat
dilihat apakah terdapat pengaruh antara variabelafa Organisasi(X), dan variabel

Kinerja (Y).
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Secara garis besar menurut Sugiyono (2004:74), gk&mnlangkah
pengolahan data yaitu :

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembalelaket diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut kelpagk pengisian angket
secara menyeluruh

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiggpsen dari item
berdasarkan ketentuan yang ada, dimana untuk ntenghbobot nilai dari
setiap pernyataan dalam angket menggunakan Isikald kategori lima.

3. Tabulating dalam hal ini hasilcoding dituangkan kedalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variaBelapun tabel rekapitulasi

tersebut adalah sebadprikut :

Tabel 3.10
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket
| Skor Item
Respondep 1 2l 3l 451 = Total
1
2
3
n

4. Analisis data, menentukan kedudukan variabel agadOrganisasi (X), dan
variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan langkah-langkah sebagakberi
a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan rumus
SK=STxJBxJR

Keterangan :

SK = Skor Kriterium

ST = Skor Tertinggi

JB = Jumlah Bulir

JR = Jumlah Responden
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b. Membandingkan jumlah skor hasil angket can jumlah skor kriterium, untt

mencari jumlah skor hasil angket dengan rur

2 X=X+ X2+ X34+ Xn
Keterangan :

X; = jumlah skor hasil angket variabe
X1~ X, = jJumlah skor angket masi-masing responden

c. Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga tatgk yaitu rendah, sedar
dan tinggi. Langka-langkahnya sebagai berikut :

1) Menentukbn kontinum tertinggi dan terendah

Tinggi: SK =ST x JB x JR
Rendah: SK= SR x JB x JR

Keterangan

ST = skor terting
SR = skor terend:
JB = jumlah buli

JR = jumlah respond

2) Menentukan selisih skor kontinum dari seitingkatan rumus

skor Rontinum tinggl — skor fontinurirendoh

3

R =

3) Menentukan daerah kontinum tinggi, sedang, dan hrerglengan car
menambahkan selisih (R) dari mulai kontinum tinggmnpai rende.
d. Membuat @is kontinum dan menentukan daeraltake skor hasil

penelitian.
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| Rendah | Sedan* Tinggl

Sumber : Riduwan (2007:88)

Rentang Nilai
Gambar 3.1
Garis Kontinum Budaya Organisasi (X)

| Sedangl Tinggil Rendall

Sumber : Riduwan (2007:88)

Rentang Nilai
Gambar 3.2
Garis Kontinum Kinerja Karyawan (Y)

3.6.2.1Method of Successive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal, maka sewa@ yang terkumpul
terlebih dahulu akan ditransformasi menjadi skaléerval dengan menggunakan
Method of Successive Interval (MSI). Langkah-laagkintuk melakukan transformasi

data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban,rdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiggnyataan, dilakukan

penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangde cara membagi frekuensi

(f) dengan jumlah responden.
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3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatdilakukan penghitungan
proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gepiarnyataan dan setiap pilihan
jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setidghpn jawaban melalui persamaan

(Dencity at Lower limit) - (Dencity at pper Limit)
(Area Below Upper Limit) - (Area Bellowower Limit)

berikut:

Data penelitian yang sudah berskala interval sefay@ akan ditentukan pasangan
data variabel independen dengan variabel depensiéa ditentukan persamaan yang
berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut.

3.6.2.2 Analisis Korelasi

Analisis korelasi dilakukan setelah semua datang ada terkumpul.
Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungaritara kedua variabel yang
diteliti. Penentuan koefisien korelasi (r) dalapenelitian ini menggunakan k

koefisien korelasi Product Moment dari Pearsortuyai

g NY XY -(> X)Xy
N X - XN Y - () )

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasiara X dan Y. Nilai koefisien

korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1<+#l<Tanda positif menunjukkan
adanya korelasi positif / korelasi langsung anteedua variabel yang berarti. Setiap
kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengan penurunan nilai- niMj dan begitu pula

sebaliknya.
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e Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka korekasiara kedua variabel sangat
kuat dan positif.

« Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel sangat kuat
dan negatif.

e Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasialkee! yang diteliti tidak ada sama
sekali atau sangat lemah.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap fidiee korelasi yang

ditemukan tersebut, apakah besar atau kecil, mafmtdberpedoman pada tabel

berikut :
Tabel 3.11

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Klasifikasi
0,000 — 0,199 Sangat Rendah / Lemah dapat diabaikan
0,200 — 0,399 Rendah / Lemia
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat
0,800 = 1,000 Sangat Tinggi / Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2004:183)

3.6.2.3 Analisis Regresi Linier Sederhana

Tujuan penggunaan analisis regresi adalah kuntoelakukan prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel dependen apabibi variabel independen
dimanipulasi (dinaikan atas diturunkan nilainya). Penelitian ini menggkaa
regresi linier sederhana.

Dalam analisis regresi linier sederhana, ftmatla satu variabel yang

diramalkan dependent variabje yaitu kinerja karyawan dan infependent
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variable) yang mempengaruhinya yaitu budaya organisaskaMzentuk umundari

linier sederhana ini adalah :

Y’ = atbX

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprekiks

a = HargaY bila X =0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, = yang mgrkan angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependeg wyiasarkan pada variabel

independen. Bila b (+) maka naik, dan (-) makaatBgpenurunan.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunilga tertentu.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis ®edmeier sederhana adalah sebagai

berikut :

1. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan b yaitu
YXi, YYi, ¥Xi?, YYi? dan> XiYi

2. Nilai dari a dan b pada persamaan regresi linipatldihitung dengan menggunakan

rumus dari Sudjana (2002 : 315) :

(Zvi)(xi?)- (= i)z xivi) b= NEXIYi-X XiZVi
Ny Xi? = (T Xi)? SR XiP - (T Xi)

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaiakan menyebabkan adanya
perubahan nilai Y, artinya naik turunnya X akan rbaat nilai Y juga naik turun,
dengan demikian nilai Y ini akan bervariasi. Namauailai Y bervariasi tersebut tidak
semata-mata disebabkan oleh X, karena masih atta faln yang menyebabkannya.
Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpadaik turunnya nilai Y dihitung
menggunakan koefisien determinasi dengan rumus :

KD =r2 x 100
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3.7  Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data yaitu menguigotesis dengan tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang cyklgs dan dapat dipercaya
antara variabel independen dengan Variabelerign, yang pada akhirnya akan
diambil suatu kesimpulan penerimaan atau penolalkan pada hipotesis yang telah
dirumuskan. Rumus yang digunakan penulis untuk mjengpotesis yaitu uji
signifikasi koefisien korelasfuji t-student)untuk = menguji  signifikansi  koefisien
korelasi antara variabel X dan Y dilakukan dengamimandingkanung dan fane yaitu
dengan menggunakan rumus distribusi studegded. Rumus dardistribusi t student

adalah:

r/n-2
t= N (Sugiyono, 2004:184)

Vi-r
Keterangan:

t = distribusi student
r = koefisien korelagproduct moment
n = banyaknya data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan adalah :

* Jika hiwng > taber maka H ditolak dan H diterima
* Jika hiung < tabes Mmaka H diterima dan Hditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebetlaqan?2) serta pada uji satu

pihak, yaitu uji pihak kanan.
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Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalangka pengambilan keputusan

penerimaan atau penolakan hipotesis dapat ditlliagai berikut:

Ho:p >0,

Ha:pS 01

artinya tidak terdapat pengaruh yang postitara budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan pada PT.POS Indonesia duBan

(Studi Persepsi Pada Karyawan Direktorat SumbeaDégnusia).

artinya terdapat pengaruh yang positif antardaya organisasi terhac
kinerja karyawan pada PT.POS Indonesia Bani

(Studi Persepsi Pada Karyawan Direktorat Sumber aD&Janusie






